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ENGKASAN

AHSAN   DARMAWAN   (4594031044/994110071088)   Pengaruh   Berbagai   Takaran

Pupuk  Kandang  Ayam dan Pupuk TSP Terhadap Terhadap Pertumbuhan dan Produksi

Tanaman   Cabe   Merah   (Cclp,g7.c#m   cr#7mJ"   L.)      (   Di   bawah   bimbingan   ANNA  K

PAIRUNAN, DARUSSALAM SANUSI dan A. DJALIL DJAUHARI ).

Praktik lapang ini dilaksanakan di lokasi Balai Pengawasan dan  Sertifikasi Benih

@PSB)  Maros,  Kabupaten Maros yang  berlangsung  mulai  Agustus  hingga November

1997.      Praktik   lapang   ini   bertujuan  untuk   mengetahui   dan   mempelajari   pengaruh

pemberian berbagal takaran pupuk kandang ayarn dan pupuk TSP terhadap pertumbuhan

dan produksi tanaman cabe.

Praktik   lapang   dilaksanakan   dalam   bentuk   percobaan   lapang   yang   disusun

menurut  Rancangan  Acak  Kelompok  (RAK)  dalam  bentuk  faktorial  terdiri  atas  dua

faktor.   Faktor pertama adalah pupuk kandang ayam terdiri atas tiga taraf yaitu  :   0,10,

dan 20 ton/ha.  Faktor kedua adalah pupuk TSP yang terdiri  atas  empat taraf yaitu  :   0,

75,150, dan 225 kg TSP/ha.   yang di ulang tiga kali.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa tanaman yang diberi   pupuk kandang ayam

20    ton/ha  yang  dikombinasikan  dengan  150  kg  TSP  /ha  rata-rata  produksinya  8,50

ton/ha  yang  merupakan  produksi  tertinggi.     Kedua  perlakuan  tersebut   bepengaruh

terbaik pada komponen pertumbuhan dan produksi,  baik yang diberikan secara teapisah

maupun yang dikombinasikan.
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PENm-DAN

Latar Belakang

Tananan cabe   (Cdygiv'cefm evarmm    L.  ),  termasuk kedaha firmili  Solorpeae

dan  merupakan  tanaman  perdu  yang  berasal  dari  Mcksiko  dan  prha  atad  ke  XVI

menychar ke Eropa.   Tchh dikenal di Amerika Selatan dan Tengah paha abad ke VHI,

yang selapjutnya menyebar ke Asia, Afrika , Amerika Selatan dan Karibia. Di Indonesia

tananan cabe terschar hras diiberbngai daerah tetapi  sebagai pusat penyebaran penting

adalah  PurworQjo,  Kchumen,  Tegal,  Pekalongan,  Pati,  Padahg,  Bengkulu  dan  lain

sedngainya.      Cabe digunakan sedagai sambal dalam makanan sehauliari tidak pernah

ketinggalan  ( Hchdro, 1992 ).

Berdasarkan data   Biro Pusat  Statistik,  produksi ratanata cabe   sanpai tahun

1993  berkisar  841,  015  ton  per  tahun.    Dari jumlah  tersebut  pulau  Jawa  inemasok

sebesar 484,36 ton sisanya berasal deri hear Jawa.    Secara nasional ratarata hasil per

hektar masih tengolong rendah yaitu 4,893 ton  per hctctar dengan luas panen  171,895 ha

( Pralnanta, 1995).

Selain  sebegai  penyedap  makanan,  cabe   juga  mengandxpg  zat-zat  gizi  yang

dipchikan urfuk keschatan manusia.  Cabe  mengandung  protein,  lemak,  kafoohidrat,

calsium, vitamin sata mineral.   Cabe dengan rasa pedaspya telah lama diyakini memiliki

khasihat  untuk  keschatan  tubuh.     Cabe    telah  lama  digumkan  schagai  bahan  obat

tradisional  olch srfui Indian di  Ameriha,  dan   rasa pedasnya dapat bermanfaat  untuk
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memperlancar    peredaran    darah    menormalkan    keria   jantung,    nadi    dan    carol

Q'rajnanta,1995).

Tanaman cane   menghendaki tanah yang subur dan kaya bahan organik umik

menunjang pertumbuhan tanamap  sehingga perfu penambalan unsur hara yang dapat

diberikan. melalul akar dan dapat pula diberikan melalui daun.   Dewasa iri pupuk yang

teisedia   di   pasaran   sangat   beragan   baik   pupuk   akar   maupun   pupuk   darn

( Sarief 1989 )

Gum meningkatkan prodrksi tananan cabe, peranan pemupukan dalam budidaya

cabe    merupakan  salah  safu  kunci  dalam  kcherhashan  berproduksi.    Peranan  pupuk

kandang  dalam  tanah  dapat mempefbaiki  sifat  fisik,  kimia,  dan  bioloed  tanah  seperti

memperbaiki  struktur  tanah,  permeabflitas  tanah,  daya  menahan  air,  kapasitas  tukar

kation, serta meningkatkan aktivitas milro organisme  ( Sarief, 1989).

Uusur fosfor (P) berperan drlam metaholisme tanaman,  dan belperan langsLng

dalam pen.oawa energi.   Fungsi ini dapat teriadi oleh adanya beberapa ikatan organik

yang melalui proses hidrolisis dapat mengasilkan energi. Peranan dalam proses fisiologis

sangat diperiukan karena p berperanan dalan   proses metabolisme dalam set.      Fosfo.r

mempakan unsur yang mobil, dan bifemana teriadi kekurangan   pada suafu tanamanan,

maka  P   pada  jaringan   tua   akan   ditrauslokasikan   ke  jaringan   yang   masih   alrdf

{ Nyakpa  dkk.,1988).
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Berdasarkan  uraian  tersebut  di  atas,  maka  dilakukan  praktik  lapang  tentang

respon  tanaman cabe  pada berdagri takaran  pupuk kandang   ayan dan TSP terhadap

tertumbuhan dan produksi.

HiDotesis

1.   Pemberian  berbagai  talkaran  pupuk  kandang  ayam     berpengaruh  nyata  terhadap

pertumbuhan dan produksi tananan  cal>e

2.   Pemberian berbagai takaran pupuk TSP beapengaruh  nyata terhadap  pertumbuhan

dan produksi tanaman cal>e.

3.   Pemberian  berbagal tckaran pupuk kandang ayam yang dikombinasikan dengan TSP

bexpengaruh nyata  terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabe.

Tuiuan dan KegunaLan

Percobani  ini  bertujunn  untuk  mempelajari    berbngai  takaran  pupuk  kandang

ayam dan TSP  terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cal>e.

Kegunaan dari praktik lapang iri diharapkan sebagai bahan informasi pada petani

ddalam memberikan pupuk kandang ayam dan TSP, serta merupakan pembanding  untuk

percobaan selarri utnya.



TINJAUAN  PUSTAKA

Morfulori

Cake     ( Cqugr'cam ovzrmm   L. )   tenasuk tanaman senu]sim yang berbentck

perdu berasal dari fanriti solonaceae.   Memiliki banyak cabang   perturfuihan condong
*

ke  alas,  berdrun  tunggal,  dan  letahya  berseliqg.    Tennasck  suku  terong-terongap

rasanya pedas dan manis karena nengandung zat capsicin yang terdapat dalaln pelasenta

tapat mctekatnya biji ¢jakyadi, 1990).

ALbe

Perakaran tananan cabe merupckan akar tunggang yang terdiri dari akar utana

( prirm) dan akar lateral   (sekunder),   dari akar lateral keluar akar serabut   (tersier).

mqjang akar primer berkisar antara 35 cm - 50 cm, sedangkan char  sekunder menyebar

sckitar 35 cm - 45 cm.   Semalin kedalam char-akar tersebut mckin berkurang.   Ujung

akar tanaman cabai hanya dapat menembus tanah sedalan   30 cm - 40 cm   ( Tjahjadi,

1990).

-B=&Fng

Batang utama berkayu dan berwarm coldat kehijanan,   tegak lurus, dan kokoh,

tingS antara 50 cm - 90 cm, diameter batang antara  i,5 rm - 3  cm.   Percabangannya

banyak dan lchar,  kadang-kadang batalgnya tidak out;ip  kLiat mcnyangga bual cabe

yangbaprak,schinggaperludiberidyirschagaipenahan.Pembemhakayupedabatang

mulai bedans`ng 30 hari setelah tanap  peda batang utana frobuh cabang primer  yang
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mer``pakan  tempat  keluamya  cabang  sekunder  yang  akan  membentuk  percabangan

tersier   dan   seterusnya   hingga   ckhimya   terbemck   15   -   23   cabang   pertanaman

(  Prajnanta, 1995).

EHill

Daun  cabe    berwama  ftyau  muda  sampai  hijau  gelap  tergantung  varietasnya.

Berentuk lonjong, dan bagian ujungnya meruncing, ditopang oleh tangkai darn, tulang

daun berbentuk menyirip dan secara keseluwhan adalah lonjong.   Panjang darn berkisar

4 cm - 10 cm, ledarnya I, 5 cln -4 cm  ( Tjchjedi, 1990).

BLELELa

Bunga case merupakan bunga   tunggal  atau berkctompok keluar pada  ketiak

daun dan biasanya timbul semacan darn   posisi bunga biasanya mengantung.   Pang.ang

bunga    1  cm -  1,5  cm,  lebamya sektar 0,5  cm warna kepala putik kuning kehijauap

tangkai sari berwama putih, tctapi yang dekat dengan kepala sari ada bercak keeoklatan.

Panjang tangkal  sari   antara  0,5  crty    kepala sari berwama  bin  dan  ada juga  yang

bcowama ungu  (Tjahjadi, 1990).

Jife

Buah cabe   merupakan buah s¢ati tunggal yang terdiri dari safu bunga dengan

sate bakal buck.  Panjang buah berkisar antara 9 cm -15 cm dan diameter antara             1

cm - I,75 cln dengan bchot mencapai 7,5 g.  Bijinya  tertutup oleh batang bual schingga

digolongkan kedalam tumbuhan befoiji tertutup {Ntwgrngsih  dkk. , 1994).
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Eifi

Bsi berwama kuning  kecoklatan,  dalam kelompok cabe merah besar terdapat

bcherapa varietas yaltu cabe jawa, cabe udil, cabe domba,  cabe taiwan dan cabe  jepang,

yang lasinmya dischut  schagal cabe manis.    Cabe yang banyck   bijinya  akan  semakin

pedas rasanya.  Cabe rawit, den cube merch keriting rasanya relatif lebih pedas dari cabe

merah besar  (Tialjedi, 1990).

Svarat Tunbth

Terpchuhinya  syarat  tumbuh  suatu tananan merupakan falctor penting    untuk

meningkathan produksi secara optimum. Beberapa syarat tumbuh   dalam perfrobuhan

tanaman cabe harus dipenuhi. Dalam usaha meningkathan pertumbuhan dan produksinya.

Eife
Tanah yang bertekstur  lempung berliat merupakan  tanah yang paling balk untuk

pertumbuhan dan produksi tanaman cabe.   Tchah rdatif bediat rika tidak diberi pupuk

kandang akan be(penganih jelek terhadap perakann tananian sehab akan inengganggu

proses  pernapasan  akar.  Tanal yang  terialu  ban3rak mengandung  pasir  sangat  mudah

meresapkan  kdchthan  air,   sehingga  akan  cepat  kehilangan  air  dan  membutuhkan

pengairan    seschng    mungkin    dan    hal    ini`   akan    nenambah    biaya    produksi

Orawangrfu dkk., igg4).
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Iklim

Sant   pembibitan,  membutuhkan    cahaya  relatif lebih  kecil  sebab  fase  tersebut

merupakan  fase  adaptasi.     Kebutuhan     cahaya     akan   semakin  meningkat   dengan

bertambahnya   umur   tanaman.      Cahaya   matchari      akan   digunakan   untuk   proses

fotosintesis     sehingga  pertumbuhan  dan  perkembangan     dapat  berlangsung  dengan

optimal. Lama penyinaran juga beapengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembanagan

tananian cabe.     Di indonesia lama penyinaran hanya berkisar antara  11 jam sampai  12

jam sehari pada cuaca cerah  ( Prajnanta,  1995).

Angin yang bertiup  akan membawa uap  air dan mdindungi tanaman  dari terik

matahari  sehingga penguapan yang berlebihan akan  menjadi berkurang.   Angin memiliki

peranan yang sangat penting sebagai perantara penyefoukan meskipun tidak sebaik lebah.

Namun bila  tiupan  angin  kencang  akan  bersifat  merugikan  karena  dapat  merontokan

bunga, mematahkan dahan  dan merobohkan tanaman itu sendiri  (Prajnanta,  1995).

Tanaman cabe membutuhkan curah hujan sebesar  1.500 mm   -2.  500  mm per

tahun dengan curah hujan optimum 1. 800 mm -2. 200 mm per tahun.  Curah hujan yang

terlalu tinggi dan turun secara terus menerus akan berdampak negatif bagi tanaman sebab

hal ini akan menyebabkan   kurangnya cahaya yang diterima tanaman tiap hari sehingga

pertumbuhan berlangsung relatif lebih lambat.   Selaln itu kelembaban disekitar tanaman

akan  meningkat  sehingga  akan  memudahkan  hama  dan  penyakit  untuk  menyerang

tanaman.   Kebutuhan cabe  akan air mencapai puncaknya pada saat awal pertumbuhan
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yakni pada saat berumur dua minggu  setelah tanam dan saat memasuki fase berbunga

¢rajnanta,  1995).

Pertumbuhan dan produksi cabe besar membutuhkan suhu dan kelembaban yang

tertentu.     Suhu  untuk  perkecambahan  antara  25°C  -     30  °C,   suhu  optimal  untuk

pertunbuhan antara 24°C -28°C.  Pada suhu dibawah 19°C atau di atas 32°C, buah yang

dihasilkan kurang baik.    Suhu yang terlalu rendah akan menghambat pembungaan dan

jumlch bunga yang terbentuk  relatif lebih sedikit (Tjahjadi,  1990).

PuDuk Kandan2

Menurut  Prednanta  (1995),  pupuk  kandang  yang  baik  untuk  digunakan  pada

tananan  calbe  hibrida  adalali  pupuk  kandang  ayam  diikuti  pupuk  kandang  sapi  dan

kelbau.    Pupuk kandang  ayam  tidak  membawa  biji-biji    gulma  sebab  makanan  yang

dimakan  akan dicerra pada temboloknya.   Selanjutnya dikatakan bahwa pupuk kandang

ayam mengandung unsur nitrogen yang relatif lebih banyak dibandingkan dengan pupuk

kandang lairmya. Pengaruh pupuk kandang pada umumnya kurang nampck secara visual.

Hal ini karena proses penguraiarmya yang lamban kemudian kadar haranya yang relatif

kurang    jika     diibandingkan     dengan     pupuk    buatan     saperti     Urea     dan     KCI

QJawangsih dkk., 1994).

Hasil penelitian tentang pengaruh   dosis   pupuk kandang ayam terhadap bobot

buah sngar cde merch besar pada  lahan hero  menuriukkan bahwa dosis  25  ton per

hektar nrenfoerikan bebot buah segar rata-rata 2,5 kg   per tananan.   Untuk dosis yang

ledih rendch yakni 21  ton per helctar dan  13  ton per hektar menchasilkan bobot buah
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segar  rata-rata  masing-masing  I,7  dan  1,5 kg  per  tanaman,  denganjarak  tanam  40

cm x 70 cm (Subianto,1992).

PuDuk TSP

Tanaman selain menyerap  fosfor dalam bentuk anorganik dapat  pula menyerap

fosfor dalam bentuk fosfor organik,   yaitu asam nukleat den ph}rfu kedua senyawa ini

terbentuk melalui proses degradasi dari dekomposisi bahan organik yang langsung dapat

diserap oleh tananan.  Ketersediaan dalan jumlah yang cukup dari asan nukleat,  phytin,

dan fosfohpida pada saat awal pertumbuhan tananan adalah  penting bari fase primordia

tanaman yang selapjutnya untuk bagian reproduksi lainhya.   Fosfor juga berguna pada
i   :   ,``

awal pemasakan buah.  Fosfor yang tersedia pada jumlah yang cukup akan meningkatkan

pperkembangan perakaran.    Dalam tanaman,    fosfor merupakan unsur yang  mobil  dan

bflamana te]jadi kch]rangan     unsur ini, maka akan menghanbat pertumbuhan tanaman

serta gejalanya  sulit diketahui sebagaimana pada tanaman kchirangan unsur N damn K

( Nyakpa  dkk., 1988).

Fosfor rmnegang peranan   langsung  sebngai pemhawa energi.   Dalam proses

oksidast   terjadi   pembebasan   energi   dimana   sebatian   enerS   bchas   beipa   panas

ditangkap   oleh molekul   ADP   dan ATP.   Dalam proses fisioloSs,  fosfor berperanan

dalan  proses    mctabolisme  dan  reaksi  biosintesis.    Fosfor  sangat  diperlukan  dalam

penyediaan energi yang dipedukan dalam proses  metaholisme ( Njrakya  dkk., 1988).



BAHAN DAN METODE

TemDat dan Waktu

Praktik lapang ini dilaksanakan di lokasi Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih

( BPSB ) Maros, Kal]upaten Mares yang berlangsung mulai Agustus hingga Noveinber

1997.   Tanah tempat penelitian dilaksanakan tergolong tanah Aluvial Tckstur tanah liat
+

berdebu,  pH tanah  5,6,      P205  tersedia Gray 11)  3,46 ppm,  dan   KTK   tanah 26,52

me/loo g`

ELan dan A]a±

B.ahan yang digunakan dalam praktik lapang ini adalah benih cal]e besar varietas

Tombak  I, pupuk kandang ayap pupuk TSP, Urea, Kq pasir, tali rapiah dan bambu.

Alat yang digunakan adalah cangkuL sekop, parang, sabi[ handprayer; timbangan

analitik, timbangan biasa, mistar, meteran dan alat tulis menulis.

Metode Pe[aksanaan

Percobaan ini dilaksanakan dalam bentuk  pola Faktorial dalam  Rancangan Acak

Kelompok   (RAF) yang terdiri atas  dua fcktor yaitu  pupuk  kandang ayam dan  TSP..

Dosis pupuk kandang ayam ada tiga taraf yaitu :

KO       -Otonha

K1        =  10 ton/ha atan 6,Okg/petak atau 24_0.g/tanaman

K2       =-20 ton/ha atau 12,0 kg/petak atau 480g/tanarian

Dosis pupuk TSP terdiri atas 4 tanf yaitu :
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P1         =  75 kgTSpthaatau45,Og/pctcka:an 1,8g/tanaman

P2        =  150 kgTSP/haatau 90,Og/petak atau  3,6 g/tamrrm

P3        =  225 kgTSP/haatau 135 g/petakatau 5,4 g/tanaman

Pada percohaan ini terdapat 12 kombinasi perlakuan yang diulang schanyck 3 kali

sehingga  terdapat  36  petck  pereobaan.    Adapun  kombinasi  perlakuan  adalah  sedagai

berikut :

KOP0

KOPI

KOP2

KOP3

Pensolchan Tanah

KIP0

KIPI

KIP2

KIP3

Pelaksanaan  Percobaan

K2P0

K2PI

K2P2

K2P3

Persiapan pengolahan   tanah mdiputi   pembersihan dari alang-alang dan gulma

lainnya yang tumbuh di sditar lahan   dengan mengunakan sabit,  parang dan cangkul.

Pengolahan lahan pertama dilaksanakan dun minggu sebelum penananan.   Satu minggu

kemudian disusul dengan pengolahan selanjutnya dan  pembuatan bedengan

Pembuatan bedengan dengan ukuran 2  in   x  3  in   serta pembuatan  saluran drainase

dengan ukuran lchar kurang lchih 30 cm, kedalaman 40 cm.
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±§mbibitap-

Imgkah awal  schelun benin didederkan  tedebih dahulu  dhendam dengan dr.

hangat ( 30°C  -   40°C )  selana 24 jam.    Tempat  pendederan  diisi  dengan campuran

tanah, pasir   dan pupuk kandang ayam dengan perbandingan    1  :  1  :  1.  Sctelch bibit

berL~ ro hari bibit dipindehkan ke kantong plastik yang telah disediakan, bibit yang

ban dipindalhkan diberi "ngan  ngar tidak layu den setelah bibit tumbuh baik naungan

tersedut dihilangkan.   Pada urn. tiga minggu bitit terschut dipindahkan kepetak+pctak

percobaan dqugan jarak tanam 40cm x 60 cm .

Pemunukan

Perlhan   pupuk   kandang   dilaksanakan   setelah   pembuatan    petak-pctak

percobaari  yang  diberikan  satu  minggu  sebelum  bibit  ditanam,  sedangkan  pemberian

pupuk TSP dilak`ha pada saat tanaman telah berumur satu minggu setelah tanan` dan

pemberian  pupuk  dasar  aionganikL Kq   dan  Urea  diberikan     bersainaan  dengan

pemberian pupuk TSP, dengan dosis masing-masing 100 kg/ha atan 6,0 g/Pctak atau 2,0

g/tanaman untuk urca dan 75 kg/ha atau 45,a g/Petak atau 1,8 g/tanaman  untuk Kcl.

Pemdihara?n

Peneliharaan        meliputi    penyiraman  `tananan    bila    tidak   te¢adi    hiian,

penggemburantanah,pembwhunantanaman,danpengindaliangulma.



Pengamatan

Parameter  yang  diamati dan diukur adalah sebagai  berikut :

1 .   Tinggi tanarmn (cm) diukur dari pangkal batang sampai pada titik tumbuh.

2.   Jundah daun  (helai) yang terbentuk sempuma.

3.    Junulah bunga  yang terbentuk pada umur 6 nringgu setelah tanam

4    Jumlah produksi buah segar 9 kali panen  ®petak) atau ton/ha.



HAslLD.A.I-`.TPE.pT4iBAHAs.A.rir

EEaH

Tinggi Taeaef ri

Hasil pengamatan tinggi tananan dan sidik ragam pada umi2r 8  rfunggr setelal

tanam  disajikan  pada  Tabel  Lampiran      1    dan  2.    Sidik  rngan  meriunjckkan  bahwa

pedakLran  pupLik  kandang  berpengarch  sangat  nyata terhadap  tinggi  tariarrian umur  8

ffiinggu sete!ch tanam.   Per!akean pupuk TSP dan interaksinya dengan piipuk kandang

berpengamh nyata teriedap tinggi tananan umur 8 minggif setelal tanam.

Hasil  tji BNT  pada taraf ac  0,05    yang  disajikan  pada  Tal]el  1  menting.ukkan

bahwa tanarnan yang  diberi periakuan pupuk kandang  20  ton/ha  mempi±nyal  rata-rats

tinggi ta±ia:riaa tertinggi   dan beii3eda zijrata dengafi tiriggi tat-Laifiari }'arig tidak dipupuk,

tetapi  tidak  berbeda  nyata  dengan  tinggi  tanaman  yang  diberi  perlakean  10  ton/ha.

Tafiarrian }'afig diberi  150 kg TSP/ha  mempunyai rats-rats tinggi taria:¥ian tertingri dan

befoeda nyata de!igae tinggi tananan yang diberi perlakea:i     lainriya.   Interaksi ked:ia

pedakuan tersebut terkhat bahwa tanaman yang diberi   pi3piik karidang 20 ton/ha yang

dikombinasikan dengae  pupiik TSP  150 kg/ha mempun}'a rats-rats tiriggi ta:iama:i yarig

tertingri dan beiseda nyata deI}gan pehakuan lainnya.
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Tabel  1.  Rata-rata Tinggi Tanaman pada Umui 8 hdinggu Setelah Tanaln

Periakunn             P0                   PI                  P2                     P3

KO                51,48  ax         52,26  ax          57,03  ar           47,90  ax
K1                 58,58  bcx       62,57  bay        67,90   by           51,33   az
K2                 63,49      cx     66,36   cx         78,47     cy          51,57   az

NP  BNT   0,05  =    6,79

Keterangan  :  Nilai rata-rata yang diikuti :oleh hurufyang tidak sama pada   baris (x,y,z)
dan  kolom  (a,b,c) berarti berbeda nyata pada tarafuji  BNT    ac o,05.

Juillah Daun

Hasil pengamatan jumlah daun yang terbentuk dan sidik ragamnya disajikan pada

Tabel Lampiran 3  dan 4.   Sidik ragam jumlah daun pada umur 4 minggu setelah tanam

menunjukkan   pupuk kandang,  TSP baik yang diberikan secara texpisah maupun yang

diberikan  bersama-sama  (dikombinasikan)  berpengaruh  sangat  nyata  terhadap  jumlah

daun  4 minggu setelah tanam.

Hasil Uji BNT pada taraf c[ 0,05 yang disajikan pada   Tabel 2 meraperlihatkan

bahwa tananan yang diberi  pedakuan  pupuk kandang   20 ton/ha mempunyal rata-rata

jumlah daun yang terbentuk tefoanyak dan berbeda nyata dengan jumlah darn tanaman

yang tidak dipupuk   dan yang hanya diberi  10 ton/ha.  Tanaman yang diberi TSP  150

kg/ha mempunyai  rata-rata jumlah daun yang teibentuk terbanyak  dan tidak bcheda

nyata dengan jumlah daun tananan yang tidak dipupuk dan yang hanya diberi 75  kg

TSP/ha, tetapi belbeda nyata dengan jumlal daun tanaman yang diberi    perlakuan 225
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kg  TSptha.    Tananan  yang  diberi    pupuk  kandang  20  tontha  yang  dikombinasikan

dengan pupuk TSP  150  kg/ha mempunyai  rata-rata jumlah  daun terbanyak dan  tidak

berbeda  dengan  perlakuan     KIPO,  KIpl   dan  KIP2,  tetapi  berbeda  nyata  dengan

perlakuan lairmya.

Tabel  2.  Rata-rata Jumlah Daun (helai)  pada Pada Umur 4 Minggou Setelah  Tanam

Keterangan   :   Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada    baris (x,y)
dan kolom  (a,b,c)  berarti berbeda nyata pada taraf uji  BNT  ac 0,05.

givplalBunf:aT:aj3Cabafi=BadaLLPLCE^:aE£±a=E

Hasfl  pengamatan jumlah  bunga  tiap  cabang  pada  pengamatan  1     dan  sidik

ragamnya disajikan pada Tabel hampiran 5 dan 6.  Sidik ragam jumlal bunga tiap cabang

pada  pengarnatan  pertama  menunjukkan  pemberian  pupuk  kandang,  TSP  baik  yang

diberikan   secara   teapisah   maupun   yang   diberikan   bersama-sama   (dikombinasikan)

belpengaruhsangatnyataterhadapjumlchbungatiapcabangpadapengamatanpertama.

IIasil Uji ENT pada taraf ac 0,05 yang disaiikan pada   Tabel 3  memperlihatkan

bahwa   tanaman yang diberi   pupuk kandang   20 ton/ha mempunyai rata-rata jumlch

bunga  terbanyck dan befoeda nyata dengan jumlah bunga tananan yang tidck dipupuk,
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tetapi tidak berbeda nyata dengan jumlah bunga tanaman yang diberi pupuk kandang 10

ton/ha. Pada  perlakuan pupuk TSP terlihat   bahwa tanaman yang diberi   150 kg TSptha

mempunyal  rata-rata jumlah  bunga      ledih banyak dan  berbeda  nyata  dengan jumlah

bunga   tanaman   yang   diberi    perlakuan       lainnya,    sedangkan   pada   interaksinya

menunjukkan  bahwa  perlakuan  pupuk  kandang  20  ton/ha  diseirfu   150  kg  TSptha

mempunyal rata-rata jundah bunga telbanyak,  dan berbeda nyata dengan jumlah bunga

tanaman yang diberi perlakuan.Iaiunya.

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Bunga Yang Telbentuk  Tiap Cabang pada   Pengamatan  I

Perialouan             `    P0                          PI                           P2                        P3

KO                      2,58ar                  3,42ay                  4,58ar                3,00abx                I
Kl                      2,92  az                  3,92  ay                  5,67    bz              2,50   ax
EZ                       3,13  ax                 4,90   dy                   6,33      cz             3,25      bx

NP  BNT  0,05  =   0,60

Keterangan  :  Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada   baris (x,y,z)
dan kolom (a,b,c)  berarti berbeda nyata pada taraf uji  BNT  ac 0,05.

i;Em!aEBH|-|Eai}fidalD.DCEEgamatanH

Hasil pengamatan jumlah bunga  tiap cabang yang terbentuk pada  pengamatan H

dan sidik rngamnya disajikan pada Tabel Lanpiran 7 dan 8.   Sidik ragam menunjukkan

bahwa perlakuan pupuk kandang dan TSP berpenganh sangat nyata terhadap jumlah

bunga  yang  terbentuk  baik  yang  diberikan  secara  terpisah  maupun  yang  diberikan

bersama-sama (dkombinasikan) berpengaruh sangat nyata terhadap jumlali bunga p-ado

pengamatan ke dua.
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Hasn  Uji ENT pada taraf  ac 0,05  yang disedikan pada Tal}el  4  memperthf.tkan

bahwa tananian yang  diberi    pupuk kandang 20 tontha lnenpunyai rata-rata   jundah

bungayngterbentuklebihbanyakdanberbedanyatadengantanananyangtidakdiberi

pupuk kandang   10 tontha. Tananan yang diberi  pupuk TSP 150 kg Aha  menunjukkan

rata-ratajumlchbungayangterbentukterbanyckdanberbedanyatadenganjundalit>unga

tanaman yang diberi perlakuan  laimya, sedangkan pada tananan yang diberi perlakuan

pupukkandang20ton/hayangdikombinasikandengan150kgTSpthamempunyalrata-

rata  juulah  bunga  yang  terbentuk  terbanyak  dibandinghan  dengan    jumlah  bunga

tanarnan yang diberi perlakuan lainnya.

Tabel  4.   Rata-rata Jumlah bunga Yang Terbentuk Tiap Cabang pada pada  Pengamatan
H

Keterangan  :  Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada   baris (x,y,z)
dan  kolom  (a,b,c) berarti berbeda nyata pada taraf uji  BNT   ac 0,05. .

|u_prlahBunfa@adap£,HgaffiataiEL±±±

Hasit  pengamatan jumlah  bunga  tiap  cabang  pada  pengamatan  HI  dan  sidik

ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 9 dan  10.   Sidik ragam menunjukkan bahwa

perlakuan pupuk karrdang dan TSP   baik yang diberikan secara terpisah maupun yang
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diberikan bersama-sama  (dikombinasikan)  berpengaruh  sangat  nyata    terhadap jundah

bunga pada pengamatan ke tiga.

Hasil Uji  BNT  pada  taraf ac  0,05  yang  disajikan  pada  Tabel  5  menunjukkan

bchwatanamanyangdiberipupukkandang20tonthamempunyairata-ratajumlahbunga

paling banyak dan berbeda nyata dengan tanaman yang tidak dipupuk   dan yang hanya

diberi  pupuk  kandang   10  ton/ha.     Tanaman  yang  dit)eri     pupuk  TSP   150  kg/ha

mempunyai  rata-rata jumlah  bunga  yang  terbentuk  lebih  banyak  dan  berbeda  nyata

dengan juulch  bunga tanaman  yang  diberi  perlakuan  lainnya.    Tanaman  yang  diberi

pupuk   kandang   20   ton/ha   yang   dikombinasikan   dengan   pupuk   TSP   150   kg/ha

mempunyai rata-rata jumlah bunga yang telbentuk tefoanyck dan berbeda nyata dengan

jumlah bunga tanaman yang diberi perlakuan lainnya.

Tabel  5.  Rata-rata Jumlah Bunga Yang Terbentuk Tiap Cabang pada  Penganatan IH

Periakuan               P0                      P I                     P2                      P3

KO                   40,00  ax             41,58  ayq          50,90  az              41,50  aq
Kl                   41,83    bex         42,50   bx          67,67   bz             52,00    bq
K2                   42,50      cx         44,67      cy        70,08      cz           53,50       cq

NP  BNT  0,05 = 0,84

Keterangan  :    NIlai  rata-rata  yang  diikuti  oleh  hun]f yang  tidak  sama  pada      baris
(x,y,z,q) dan kolom  (a,b,c) berarti berbeda nyata pada taraf tEi  BNT  oc
0,05.

Produksi Bush Se=ai.

IIasil pengamatan jumlah produksi buah segar  yang dipanen ( 9 kali panen)  pada

akhir percobaan disajikan pada Tabel Lampiran 11 dan 12.   Sidik ragam jumlah produksi
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(buch  segar)  menunjukkan  bahwa  pupuk  kandang,  TSP  balk  yang  diberikan  secara

terpisah maupun yang  diberikan bersama-sama  (dikombinasikan)    berpengaruh  sangat

nyataterhadapjuulahproduksibuahsegar.

Hasil Uji BNI  pada taraf ac  0,05    yang  disajikan pada Tabel  6  menunjukkan

bahwa tanaman yang diberi     pupuk kandang   20 tontha mempunyal rata-rata jumlah

produksiyangtertinggidant>erbedanyatadenganproduksitanananyangtidakdiberi

pupukkandangdanyangdiberipupukkandang10tontha.Tan-yangdiberipupuk

TSP150kgthamempunyalrata-ratajundchproduksiyangterting¢danberbedanyata

dengan jumlah produksi tananan yang diberi perlakuan laimya.   Tanaman yang diberi

perlakuanpupukkandang20tonthayangdikombinasikandenganpupukTSP150kg/ha

mempunyai rata-rata jundch   produksi yang tertinggl dan berbeda nyata dengan jumlah

produksi tananan yang diberi  perlakuan lairmya.

Tabel 6.   Rata-rata Jurulah Produksi Buah Segar yang Dipanen (9 kali panen)

Keterangan : Nilal rata-rata yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada    baris (x,y,z)
dan kolom  (a,b,c)  berarti berbeda nyata pada tarafuji  BNT  ac 0,05.

E======±:±E-i-=tiEiE=£-±SegartonTha

Hasil penganiatan produksi buah segar pada akhir percobaan disajikan pada Tabel

Lampiran  13  dan  14.    Sidik  ragam jumlah  produksi  buch  segar  menunjukkan bahwa



pupuk  kandang,   TSP  baik  yang  diberikan  secara  terpisah  maupun  yang  diberikan

bersana-sama  (dikombinasikan)    bexpengaruh  sangat  nyata  terhadap jumlah  produksi

buah segar yang dipanen pada akhir percobaan.

HasilUjBNTpadatarafac0,05yangdisajkanpadaTabel7menunjukkanbahwa

tanaman yang diberi     pupuk kandang 20 ton/ha mempunyai rata-rata jumlah produksi

yang  tertinggi dan berbeda nyata dengan  tanaman yang tidck diberi pupuk kandalig dan

yang  diberi  pupuk  kandang  ]0  ton/ha.  Tanaman  yang  diberi  pupuk  TSP  150  kg/ha

mempunyai  rata-rata jum]ah    produksi  tertinggi  dan  berbeda  nyata  dengan  produksi

tanaman yang diberi perlakuan laiimya.   Tanaman yang diberi  pupuk kandang 20 ton/ha

yang  dikombinasikan  dengan     pupuk  TSP   150  kgtha  mempunyai  rata-rata  jumlah

produksi  yang  terting+ri  dan  berbeda  nyata  dengan  produksi  tanaman  yang  diberi

perlrfuan lalrmya.

Tabel 7.   Rata-rata Jumlah Produksi Buah Segar  yang Dipanen ( 9 kali panen)

iE=-==i£:-i-a an                             i±9

iN-P  BNT  0,05

E.i                         P2
Tontha..............-......

3,52  ax
4'24  bx
6'30  ex

-  0,21

4,20  ay                   6,21   az
6,78 by                   7,33  bz
7,35   c 8,50   cz

4,40  ay
6,17  bq
7'01    c

Keterangan :    Nilai rata-rata yang diikTiti oleh huruf yang tidak sama pada    baris (x,y,z)
dan kolom (a,b,c)  berarii berbeda nyata pada taraf uji  BNT  oc 0,05.
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Pembahasan

P=J!pHk Kandan£

Hasil percobaan menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang dengan tckaran

20 ton/ha cenderung meningkatkan tinggi tanaman, jumlab cabang, jundch bunga dan

produksi  buah  segar.     Hal  tersebut  menunjukkan  bahwa  dengan  pemberian  pupukJ

kindang akan meningkatkan humus tanah. menambali hara nitrogen, fosfor dan kaliung

sehingga akar  tanaman   memperoleh kondisi  peiiumbuhan yang baik.    Hal  ini  sejalan

dengan   pendapat   Pjoehana   (1986)   yang   mengemukakan   bahwa   pupuk   kandang

rnerupckan salah satu jenis pupuk organik yang sering digunakan untuk menanbch unsur

hara dalam taiiah terutama  memperbaiki  kandungan balian organik tanch.

Hasil perc.obaan   pada Tabel  1  menunjukkan bahwa tanaman yang diberi pupuk

kandang  dengan takaran  20 ton/ha  cenderung meiliperlihatkan tinggi tanaman tertinggi

dibandingkan dengan tinggi tanaman yaiig tidak diberi   pupuk kandang    dan perlakuan

pupuk kandang  dengan  dosis  10 ton/ha.    Hal  tersebut  menunjukkan   balwa semahan

tinggi   dosis pupuk kandang yang diberikan   akan menyediakan bahan organik dan air

yang  cukup,  karena  pupuk kandang  dapat  menaha!i~/{riemegang  air,  lebih  banyak jufa

pupuk kandang  mengandung  mikroorganisme  yaiig  mampu  menguraLkan bahan-bahan

yang belum terurai sehingga dapat dimanfaatkan oleh tanaman.   Hal ini sqialan dengan

pendapat  Prajnanta  (1995)  yang  menqun+ckapkan  bahwa  untuk     membudidayakan

tanaman  cabe  dibutuhkan  pupuk  kandang  12  -  20  ton  per  hektar,  schingga  mampu
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meringkatkan  humus  tanalL  daya menahan  air,  sebagai  sumber Nitrogen  ,  fosfor  dan

kalium  dan memmbahkan mikroorga{risme pengui.ai.

Hasil percobaan pada TabeL   2 menunjukkan bahwa tanaman yang diberi pupuk

kandang  dengan  takaran  20  ton/ha     cenderung  memperlihatkan  jumlah  daun  yang

terbentuk  lebih  banyak  dibandingkan  dengan    tanpa  pemberain  pupuk  kandang  dan

perlakuan  pupuk  kandang  dengan  dosis  10  ton/ha.    Hal  tersebut  menunjukkan bahwa

dengan pemberian pupuk kandang akan menyediakan unsur khususnya nitrogen,  fosfor

dan kalium dan memperbalki si fat fisik dan biologis tanah.  sehingga akar tanaman dapat

irLenyerap unsur hara dengan baik dart di angkut keseluruh bagian tananan yang akan

digunakan untuk pertumbuhan vegetatif termasuk pembentukan jumlah daun.

Hasil  percobaan    pada  Tabel    3  sainpai  5    memperlihatkan  bahwa  perlakuan

pupuk  kandang  pada  takaran  20  ton/ha  cenderurig  memperlihatkan  rata-rata jumlah

b.Liliga yang terberituk tiap cabang  terbari}/'ak dibandingkan dengan tanpa pupuk kandang

dan   perlafuan pupuk kandang dengai-1 takaran  10 ton/ha.    Hal tersebut menunjuikan

bahwa  dengan  balknya  sifat  fisik  dan  bio!cgis  ta{]ah  maka  ketersediaan    unsur  hara

cukup   pada tanah,   malra kebutuhan tanaman   akan unsur hara akan terpenuhi,  yang

akan diguiiakan  oleh tananan  pada   fase generatif.    Hal  ini  sejalan  dengan  pendapat

Djoehana   (1986)  mengungkapkan bahwa  dengan  tersedianya uusur hera yang oukup

ahan memungkinkan bertambahny.a jumlah bunga atau buah yang terbentuk.

Ifasil  Percobaan pada Tabel  6  dan  7    menunjukkan  bahwa jumlal  buah  dan

prodrksi  buah  yang  dipanen  perlahaan  pupuk  kandang  dengan  takaran  20  ton/ha



cenderung  memperlihatkafi jumiaii buai-i  dan,  pro.di;i-`5i  i€L`Iii-i  -ii!igg:  dibalidingkaii  dei-igaii

I;.ef!akiaari   €anpa   pidf;.ilk   kariderig   dal}   p€i.!a:i\ua{t   [iiipuii   'iifi3tc!a!-ig   deligan   takaran   10

ton/ha.     Hal  terset]uf  rrleiiurij`d'ckail  bal`i\±.,J'a  dei`igaii  tei-iiediai-i,i;,'a  ufisur  hara  yang  cukl±p

iliaka  fikai`£  i:-i-3iti:iskathari j.Lift`iiali b-Hah   }7ang  i€!lt.e,r:t.i;k.  I iai  ii-ii  sEjalari  deiigan  pendapat

Prajnanta  ( 1995)  irieligungk-a;E}kan  ba!`itt=y'a  penarrii[-:i.:-i±-:i=:ri  I:.t=}:iiii:  kfr.daiig   10  -20    ton/ha

da;L`a`L.it-i3€}:ii`igl`-atL'n'.ai`ipi-oduksitariamancabe.

Pui3¥k=T3S±=¥E:

Hasil  percobaan  meri.diljukkafi  baltT`/'a  pet-iz-ill-iu;-iii  i-3ui-3ijth=  Tsf'  dei-igan  takai.ari  150

:-=g...`ha .=ei-idei`iiiig iri3itifbei.ikaii p§ngafiih !3{}i!-i t3aik ti€i+iadap  `Li£`ig.gi  taiiamari, jumlah daun,

jumlah   cabai`ig   dan   produksi  tanarfari     dibiai-idi3`i!?:-,i==:-i  deri8ai`i   i;.erlak3£an  pupluk     Tsr'

•±€iiga!i tal{arari 75  'i{g;1ia,   225 kg;.1ia dan    fai`i;3a p;Lii3uk TSP.   IIa!  `iei-sebut meiiunjukkan

bahwa      dengai-I   tersediai`iya      TSP      dalfiiti   jijf-rii=i:;i   i.'aii¥,   cuk!j;3   akaii   mei`iiiigka`iia=aii

•i:.€fk€it-!'=.aE-i:rail.  akar.   sehifigga  kefi`iai.ttpuafi  aka!-  ul`[.L'|k   i-i-i€it`ii-j€,i..;-;:!eh  unsur  hara  dan  air

menjad    lebi}-ts      baik.    Bila j-dmiah   TSP  }j'aiig  di:i?.s!i!-`;-i:`i  i=t-,-:i!Ti  i.iiLi-±ri  i.,/'aitu  225  kg  TSP,,-`.i`ia

ii€II-i`iiii{=k-inaii   dai}at  !I-i€±ighafr.bat  ketei`s€.±iaaii  i-:ar:-i  i:-lil-i   i-Iii:ialnya  Fe,   Zn  dan  Ca.   Hal

tersebut,   seja!ar[  den,gait  p.endap.at  S3.i   Naji:.i.ail   da!-I   D=:-!al.i.i     (1992),     mengungl-=apilE:ail

Te.a!`iT`.I,;'a  i.€I}gafu!`i  ptlpiuk  P  tidak  begitu  riyata    jik=   -±;i:!srikai-i   LE:.ada   iaiiah-tanah     yang

memiliki kaiid`di`igafi P yang relatif tirig£¥i.  seba!iiiz`i:`,/.a £i:ail  sangat   riyata ij`e£1gaLtia!`ifi}'.a jika

diberikan pada tanah-tanah yang miskin akan unsur fosfor.

Hasil pei.cotoaaii i}ada Tabei .5 dan 7   melt-:jii;u!-::Li=i`i 'i:Iah...>-,,Ta taI`iait`iaii yap,g di p.]ifp3Li|:

TSP   i 5-Cj  kg;..'ha    itieiri!=.3rika!i jtfiriiaEh  t=.`ijal`i  daii  i-:ii`.::.i3`|i;:a,i  ieft`-;-a;1,:`,,.ai:  dit=iaridiz?.gkan  dengan



perlakuan  pupul-I  fosft-ji-  de?igan  iakai-ail  75  k:LT./i-iaT  225  kg,,..'}ta  .±aii  `Laiiiija  I)ei-I`i'i-;ieiiait  i}*i?tit:i`

TSP.       Hal    €3rsebut    {t`ieriLiij..i}kkan   TE:iah`.,-A,,'a   :L`e!T-ite.el.ian    ii)ijpuk   TSP   yang   tepat    dapat

menyediakan  kebijtu}iari  P   bagi   tan&iI`iali,   d:a.a   bi]a   fosfi-ji.   terla!ii   tinggi   maka   dai:.af.

i-iieilii=!€i.€epat   t3rberi€ukri}Ja  fraksi   fo.sfat   Zn,   Fe   dan   ca   sel`iii`igga   dapat   rE:ei`igurangi

kelarutan   dan   ketersediaaii   fosfoi-.      Dengai`i   tersediaf;i/.-a   fosfor   yang   cukup.   maka

I-iiei-i-i'=.alitu   €ala{ri   i.€iI`ib€nfLuka!i[   'ij`!3Liziga   dan   '{:.!dah.       IIa!   ire   ii€jalan   dengan   peridapat

Nyakpak (.1988). ;,f.a±ig  il`isfi:,'Tatakafi   fosfl`}i. £me!-!Li?a:i;aE-i  lL;`ijilci  da:i  i:ehidiai}ai}  ka!.3?ia  i-c.sfr;.i-

t€iiibat.   !ai`:gsiing   da!am   !}ailipir   i;`!-I;`ses    i-``€}tii±!|pan.        f\i3sfor   irfsin.Lip.akan   penyususun

komponeri  setiap.  s3!  I;idupi,  da!i  cerideri!i-ig  1=':?;i`£  +i:[a{i:`,'a:LL  p.a:±a i:.iji  daii tit.ik  ttfirit}]|ii.    Jadi

•5.=iiga£`i  tersedianya  TSP  ?,.Tang  cukup     iE-ia:r=a  '£`j:'f`-js€s   i=]€r!`it!ei-it]Li!R:ari  i:.`iiah  atau  biji   akan

berjalan let3ih cepat.

3E3±eE5aksi

Hasil  Percobaari meiiuliji=kkafi  pads  .J±ti!jr  4  nil:gs:Li  setelah  taiiaIli   jumla±i  d2i:i-i

;.;.alig  :..=:i:.€:i€.-ilk  lti€tT`irj€i-li:*.atkai`i  iiit.£!-Ls>Lki=,;  ai-i`i=i-a  !h;=E-`ia:i  i=.-=iia:h;tfai-i  €€fsebut.     Ilal  tersebut

menunj-L!kkari  ba!-i-`,i,/'a  pada  all,7al   pe£-ttLr:t!.?.Lit;ai`i     u!isiii-   h.ai-a  yang   dit.ei.ikari   bai:Li   pni-jtL!-:

:Li.=I`!,±aiig    ri-ia.ilpun    i3`i£-i)uk    TSP    t:.Slum    fi5i+u!-ai    derigan    !i::aik    s€1ii?igga    tlslum    dapat

dipergunakari  bagi   fa!`^afria!`i.      Tanai-i-iafi   yalii   dill:i.=fi   20   ton   pup-ilk   kali.da=:g,.-'!:a   }7afi.i:

=3i!-:.=.Ifii;=.ii`iasika!`.   d€!tgan    150   kg   TSP,.`'T.n.a   :-I`!=3Tii=.€rii!-iatkan   rota-i.ata   baik   pada   tinggi

tanaman,  jumlah  daun,  jumlah  cabang   dan  jumlah  produksi  tertinggi   dibandingkar,

•±€i-igalt   p€i:tL`e!-i`ft.r£   ¥erta!-Ilai`i   iai!mya.      :H:al   €i€t-iii=l!iu€   i-riei`iilz3j:`ikkan     t:.ahv,7a   i:ierlakuan

;;i=t=:`j!L:  :-:a:tdaitg  .±ei`igait  {akaratL`.  20  ti;-j±-i,/.1-ia  ±aii  ij.:|F`u:h=  ir:-c.s,for  15!3  kgth,a,  i;.:apuk  kandang



yang diberikar[ akan memperbaiki sifat fisik daii tcioloris serta `Liris:*i. iritroger] fosfor dan

helium tapLch sehiriggr memLidal.kan akar up.tuk men.epL`,bus tanah dan memperoleh unsur

•   hara, sednghar; peiriberia!i fosfor yang tepat depat merangsang perfuiribtfhan alrai~ dan

meffLt3antu    proses    metaholisme    dalam    sel,        sehip.gga    baik    pertumbuhan    dan

perkembangaiife'ya in.enja.±i !et=[ih cepat dibandirigkan dengari i.erlakealt. Iai!mya.    Pupuk

keridrig sepiert.i !±ta ketah:ji dapat meffiperi:.aiki   sifat fisik dari biclcgi tanah sehingga

kchidupan jasad  renik  dalam.  tanah  menjadi  ieb.fri  balk,    hum`ifs  tanali  a±kan  terbentick

sehifngga aerase darL drenase tafiali menjali let.-ch. baik.   Hal iri sejalar. deLn.gael pendapat

Dohana (1986), mengungkapkan bahwa manfaat pep.ilk kandang  terhadap. tariah adalah

meriaff.t}ah nnsur hara, ffiemperbaiki sifat fisik .dan. i;.ic.logi tariah.   }`,4ep.urut Sarief (1989),

pupuk kandai`ig dapat menaikkan daya men,rikat ail-,  schirigga cleF.gari adariya air dalam

tanah   akan ifierri.iidahkan penyerapan unsur hara meialui  akar tanaman,    ser[a dengan

didukung  dengari  peirfe[eriarL  pup-ck  fosfer  maka  keb.-tit:*i-ian  akanL  unstir  hara     bard

tanaman tersedia.



ImsMpuLAN DAN SARAN

KesimDulan

Berdasarkan   hasil   penganatan   dan   pembahasan   maka   dapat   disimpulkan

bahwa :

1 .   Tanaman yang diberi  pupuk kandang dengan takaran 20 ton per hektar  produksinya

rata-rata 7,30 ton/ha dan lebih tingS dibandingkan dengan produksi tanaman yang

diberi perlakuan lainnya.

2.   Tanaman yang diberi pupuk TSP 150 kg per hektar memberikan   produksi rata-rata

7,3 5 ton/ha dan lebih baik dibandingkan perlakuan lainnya.

3.   Kombinasi antara pemberian pupuk kandang   20 ton/ha dan pupuk TSP  150 kg per

hektar   memberikan produksi rata-rata 8,50 ton/ha dan   lebih baik  dari perlakuan

lainnya.

Saran

Melihat  kesimpulan  maka  penulis  menyarankan  bahwa  untuk  meningkatkan

produksi  tanaman  cabe  di lokasi  penelitian  atau  pada  sejenisnya  hendaknya  diberikan

pupuk kandang dengan dosis 20  ton per hektar atau pupuk fosfor dengan dosis 150 kg

per hektar.
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Tabel  Lampiran  1.     Hasil  Pengamatan  Tinggi  Tanaman  `cm)  pada  Umur  8  Minggu
Setelah Tanam

Perlakuan
Ulangrn

H in Total         RAfa-rota

KOP0
KOPI
KOP2
KOP3
KIP0
KIPI
KIP2
KIP3
K2P0
K2P1

50,00                 53,20
51,30                   56,30
53,50                 60,20
42,00                 54,50
53,20                 63,25
62,00                 65,70
68,00                 68,50
50,20                  61,20
62,25                  61,00
63 ,25                  66,60

K2P2                     78,10
K2P3                      51.40

51,25
49,20
57,40
47,20
59,30
60,00
67,20
42,60
67,22
69,23
78,20
43,10

154,45                 51,48
156,80               52,26
171,10                 57,03

I 43,70              47,90
175,75                58,58

187,70                62,57
2!f j3 ,]o             6n ,9o
154,00                51,33
I 90,47              63,49
I 99,08               66,36
235,40              78,47
I 54,70 51,57

2126,85685,20 691,90

Tabel Lampiran 2  Sidik Ragam Tinggi Tanaman  pada umur 8 Minggu Setelah Tanam

KK -  6,79 %

Keterangan  ..   **  =  Berpengaruh sangat nyata
*    =  Berpengaruh nyata



31

Tabel    Lampiran    3.     Hasil  Pengamatan  Jumlah  Daun  (helai)  pada  Umur  4  Minggu
Setelah Tanam

Ulan8an
Perlakuan

I H Ill Total Rata-rota

KOPO 19,cO 19,25 18,75 57,00 19,00
KOP.1 18,85 19,30 20,35 58,50 19,50

KOP2 19,28 19,75 18,47 57,50 19,17

KOP3 I 5,93 16,25 16,30 48,50 16,17

KIPO 19,75 20,35 20,40 60,50 20,17
KIP1 19,80 19,75 20,70 60,25 20,01
KIP2 20,25 19,70 19,60 59,55 19,85
KIP3 19,89 19,96 19,70 59,55 19,85

K2PO  ` 23,05 23,75 23,70 70,50 23,50
K2P1 23,70 23,40 22,90 70,00 23,33
K2P2 23,48 23,72 22,60 69,80 23,27
K2P3 22,98 23,49 23,43 69,90 23,30
Total 245,98 248,67 246,90 741,55 20,60

Tabel Lampiran 4.   Sidik Ragam Jumlah Daun  pada Umur 4 Minggu Setelah Tanam

' F.Tabel
SK DB JK KT F.Hit 0.05 0'01

Kelompok 2 0,31 0,16 0,76 in 3,44 5,72
Periakuan K 11 172,02 15,64 74,48 tn 2`26 3,18

P 2 150,29 75,15 357,86  * * 3,44 5,72     `
KxP 3 8,39 2,80 13'33 " 3,05 4,82
Acak 6 13,34 2,22 10,57 " 2,55 3,78

22 4,51 0,21

Total 35 176,84

K - 6,90 %

Keterangan  :   **  =  Berpengaruh sangat nyata
tn  =  Tidak  berpengaruh nyata
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Tabel   Lampiran  5   Hasil  Pengamatan  Jumlah  Bunga  (buah)  pada  Pengamatan  I  pada
Tiap Cabang

Ulangan
Perlaknan

I 11 Ill Total Rata-rata

KOPO 2,25 3,00 2,50 7,75 2,58
KOP1+ 3,00 3,25 4,00 10,25 3,42
KOP2 4,50 4,25 5,00 13,75 4,58
KOP3 2,50 3,50 3,00 9,00 3,00
KIPO 2,50 3,25 3,00 8,75 3,92
KIP] 3,50 4,00 4,25 I I ,75 2,92
KIP2 5,25 5,50 6,25 I 7,00 5,67
KIP3 3,00 2,00 2,50 7,50 2,50
K2PO     ` 2,90 3,00 3,50 9,40 3,13
K2Pl 4,25 5,20 5,25 14,70 4,90
K2P2 6,50 6,00 6,50 19,00 6,33
K2P3 3,00 3,50 3,25 9,75 3,25
Total 43,15 46,45 49,00 138,60 3,85

Tabel Lampiran 6    Sidik Ragam Jumlah Bunga  pada Pengamatan I Tiap Cabang

DB
F.Tabel

JK                 KT                F. Hit            0.05           0,0 I

Kelompok
Perlakuan K
P
KxP
Acak

1,43                  0,72                 5,50 "
51,58                  4,68              36,00 "
6,28                   3,14             24,15  "

42,15                 14,05            108,07 "
3,15                  0,53                4,08 "
2,96                    0,13

3,44            5,72
2,26             3,18
3,44            5,72
3,05            4,82
2,55             3,78

Total                         3 5

K - 9,37 %

Keterangan  :   **  =  Berpcngaruh sangat nyata
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Tabel   Lampiran   7.   Hasil pengamatan Jumlah Bunga   @uah) pada    Pengamatan      11
pada Tiap Cabang

Ulan8an
Perlakuan

I 11 nl Total Rata-rata

KOPO 16,25 17,00 17,30 50,55 16,85
KOP1 17,00 18,50 18,40 53,90 17 `(.)7

KOP2 20,00 21,50 19,50 6 I ,00 70,33
KOP3 17,00 17,50 16,50 5 I ,00 17,00
KIPO 17,50 17,50 18,50 53,50 17,83

KIpl 18,25 ]9,00 19,25 56,50 18,83

KIP2 22,00 21,50 21,00 64,50 21,50
KIP3 18,00 18,25 18,25 54,75 18,25
FZPO 18,00 18,25 18,50 54,75 18,25

F2Pl 19,50 20,00 19,25 58,75 19,58
K2P2 24,00 23,50 24,50 72,00 24,00
K2P3 19,00 18,50 18,25 55,75 18,58

Total 226,50 231,25 2:29;2fJ 686,95 19,57

Tabel Lampiran 8. Sidik Ragam Jumlah Bunga pada Pengamatan 11 Tiap Cabang

F.Tabel
SK DB JK KT F.Hit 0.OS 0.01

Kelompok 2 0,95 0,48 1,60  tn 3,44 5,72
Perlakuan K 11 136,99 12,45 41,15 " 2,26 3,18

P 2 25,64 12,82 42'73 " 3,44 5,72
KxP 3 104,73 34,91 116,37  + + 3,05 4,82
Acak 6 6,62 1,10 3'67 * 2,55 3,78

I 22 6,75 0,30
Total 35 144.69

KK -  2,79 %

Kcterangan  :      **  =  Berpengaruh sangat nyata
*   =  Berpengaruh nyata

tn  =  Tidak berpengaruh nyata
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Tabel   Lampiran 9.   Hasil Pengamatan Jumlah Bunga (buah) pada Pengamatan Ill pada
Tiap Cabang

U]angan
Per]akuan

I H HI Total Einta-rota

KOPO 40,00 39,50 40,50 120,00 40,00

KOP 1 . 41,25 42,00 41,50 124075 41,58

KOP2 51,00 50,50 51,25 1 52,75 50,90
KOP3 41,0 42,00 41,50 124,50 41,50

KIPO 42,00 41,25 42,25 125,50 41,83

KIP1 43,00 42,50 42,00 127,50 42,50

KIP2 68,00 67,50 51,50 203,00 67,67
KIP3 52,50 52,00 51,50 156,00 52,00

K2PO      ` 43,00 41,50 43,00 127,50 42,50

K2P] 45,00 44,00 45,00 134,cO 44,67

K2P2 70,25 70,50 69,50 210,25 70,08

K2P3 54,00 53,00 53,50 160,50 53,50

Total 519,00 586,25 589,00 1766,25 49,06

Tabel Lampiran  10. Sidik Ragam Jumlch Bunga pada Pengamatan Ill Tiap Cabang

F.Tabel
SK DB JK KT F'.Hit 0.05 0'01

Kelompok 2 0,95 0,48 92  tn 3,44 5,72
Perlakuan K 11 3518,17 319,83 1279,32  * . 2,26 3,18

P 2 Sdi ,I Irl 287,02 1148'08  + + 3,44 5,72

KxP 3 2582,81 860,94 344, '60 * . 3,05 4,82
Acak 6 361,33 60,22 240,88  * * 2,55 3,78

22 5,55 0,25

Total 35 3524,67

KK-1,02%

Keterangan  :   **  =  Berpengaruh sangat nyata
tn  =  Tidak bexpengaruh nyata
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Tabel  Lampiran  11.  Hasil  Pengamatan  Produksi  Buah  Segar     (g/petak)  pada  Akhir
Percobaan

Ulangan
Per]akuan

I IL Ill Total Ehata-rata

KOPO 84,35 84,91 84,18 253,44 84,48

KOP1 101,50 99,40 99,05 299,95 98,58

KOP2 147,18 1 5 1,03 149,15 447,36 149, 1 1

KOP3 405,35 105,18 105,70 316,23 105,41

KIPO 98,16 10],82 105,00 304,98 101,66

KIpl 161,00 165,34 161,88 488,22 162,72

KIP2 175,18 176,05 176,40 527,63 175,88

KIP3 154,35 147,00 143,50 444,85 148,07

K2PO 154,00 150,54 148,40 452,94 150,98

K2P1 174,40 175,74 177,10 529,24 I 76,41

K2P2 203,35 203,88 205,10 612,33 204,1 i

K2P3 168,00 169,40 169,05 506,45 163,35

Total 1728,81 1730,26 1724,51 5184,58 141,99

Tabel Lampiran 12. Sidik Ragam Produksi Bush Segar  pada Akhir Percobaan

F.Tabel
SK DB JK KT F.Hit 0.OS 0'01

KelompokPerlakuan K 211 2,1466437,92 1,076039,81 0,09  to518,44.t 3,442,26 5,723,18

P 2 36839,96 184]9,80 1881,11  *` 3,44 5,72

KxP 3 26532,67 8844,23 759,13 " 3,05 4,82

Acak 6 3065,29 5 I 0,80 43,85 " 2,55 3,78

22 179,33 8,16

Total 35 66440,06

K-1,98%

Keterangan  :   **  =  Bexpengaruh sangat nyata
tn  =  Tidak berpengaruh nyata
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Tabel Lanpiran   13.  Hasil Pengamatan Produksi Buah (ton/ha)

Ulan8an
Perlakuari

I 11 Ill Total Rota-I.ata

KOPO 3,51 3,54 3,51 10,56 3,52

K0I` 1 4,23 4,14 4,13 12,50 4,20

KOP2 6,13 6,30 6,21 18,64 6,21

KOP3 4,40 4,40 4,40 13,20 4,40

KIPO 4,10 4,24 4,40 12,74 4,25

KIP] 6,70 6,90 6,74 20,34 6,78

KIP2 7,30 7,34 7,35 21,99 7,33

KIP3 6,43 6,12 5,98 I 8,53 6,18

K2PO 6,42 6,30 6,20 18,92 6,30

K2Pl` 7,30 7,32 7,40 22,02 7,34

K2P2 8,50 8,50 8,55 25,55 8,52

K2P3 7,00 7,10 7,04 21,14 7,05

Total 72,02 72,20 71,9] 216,13 6,00

Tabel Lampiran 14. Sidik Ragam Produksi Buah Segar (buah) pada Akhir Percobaan

F.Tabel
SK DB JK RT F.Hit 0.05 0,01

Kelompok 2 0,0036 0,0018 O',6  tn 3,44 5,72

Perlakuan K 11 80,75 7,34 667,30  * * 2,26 3,18

P 2 44,94 22,47 2042'73  I ` 3,44 5,72

KxP 3 32,12 10,71 973`64  " 3,05 4,82
Acak 6 3,68 0,6] 55,50  * I 2,55 3,78

22 0,23 0,01 I

Total 35 80,988

K - 2,47 %

Keterangan  :   **  =  Berpengamh sangat nyata
tn  =  Tidak berpengaruh nyata


